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MOTTO 

 

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, mungkin langkah ini tak akan sampai 

sejauh ini.” 

 (Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutanlah yang membuat kita 

seringkali merasa sulit.”  

(Joko Widodo) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah‑lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang‑gelombang 

itu yang nanti bisa kau ceritakan.”  

(Boy Candra) 

 

“Ketika langkah terasa berat, keyakinan menjadi pengingat bahwa masih ada sedikit 

lagi yang perlu diperjuangkan. Maka bertahanlah sehari lagi, lalu sehari lagi, dan 

terus begitu hingga tujuan tercapai. Sementara itu, di rumah, ada sepasang hati yang 

menanti kepulanganmu dengan harap dan doa, bukan hanya tubuh yang utuh, tapi 

hasil yang membanggakan. Jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu sejenak, 

sebab letihmu tak sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu.” 

_FA_ 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan penuh syukur, karya ini kupersembahkan untuk: Allah SWT, yang 

menggenggam langkahku dalam setiap sunyi dan doa.  

Nabi Muhammad SAW, sumber cahaya ilmu dan teladan kehidupan.  

Ummi dan Abi tercinta, cinta yang tak pernah mengenal lelah.  

Saudara dan sahabat seperjalanan, yang hadir memberi arti dalam setiap 

lelah.  

Dan untuk diriku sendiri, yang terus melangkah, walau pelan, tak pernah 

benar-benar berhenti.  

Semoga ini menjadi awal dari kebaikan yang terus mengalir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
Alῑf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 
ba' b  be 

 
ta' t te 

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) 

 jim J je 

 
ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 
kha kh ka dan ha 

 dal d de 

 
ẑal ẑ ze (dengan titik di atas) 

 
ra' r  er 

 zai z zet 

 sin s  Es 

 
syin sy es dan ye 

 
ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) 

 
ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) 

 
ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain  ‘ koma terbalik (di atas) 

 gain g ge 

 
Fa‘ f ef 

 qaf q qi 

 kaf k ka 

 
lam l el 

 
mim m em 
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 nun n en 

 wawu w we 

 
ha’ h ha 

 

 

hamzah ’ apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila ter- 

letak di awal kata) 

 
ya’ y ye 

 
B. Konsonan rangkap karena tasydῑd ditulis rangkap:  

                ditulis muta‘aqqidῑn 

   

ditulis ‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

Ditulis hibah 

 

ditulis jizyah  

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis ni’matulla>h 

ditulis zakātul-fiṭri 

 

 

D. Vokal pendek 

(fathah) ditulis a contoh ditulis ḍaraba 
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(kasrah) ditulis i contoh    ditulis fahima 

(dammah) ditulis u contoh      ditulis kutiba 

 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif ditulis ā (garis di atas) 

ditulis jāhiliyyah 

 

3. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

ditulis yas‘ā 

4. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ  (garis di atas) 

ditulis  majῑd 

5. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

ditulis furūḍ 

 

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah+yā’ mati, ditulis ai 

ditulis bainakum 

 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

ditulis a’antum 

 

ditulis u‘iddat 

 

ditulis la’in syakartum 
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H. Kata sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

ditulis al-Qur’ān 

 

ditulis al-qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah  

  ditulis  al-syams 

 

ditulis al-samā’ 

 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya  

 

ditulis awῑ al-furūḍ 

 

ditulis   ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيِْْ   نِ الرَّ حْْه ِ الرَّ  بِسْمِ الٰلّه

يِٰدِنََ  لمُْرْسَلِيَن، س َ
 
نبِْياَءِ وَٱ لَْْ

 
فِ ٱ لََمُ علَََه ٱَشَْْ لسَّ

 
لََةُ وَٱ لصَّ

 
لمَِيَن، وَٱ لعْه

 
ِ رَبِٰ ٱ لـْحَمْدُ لِلّٰه

 
دٍ وَعلَََه ٱ لِِِ ٱ مُحَمَّ

ا بعَْدُ  بِهِ ٱَجَْْعِيَن، ٱَمَّ  وَصََْ

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang 

berjudul: “Penerapan Teori Theodor Nöldeke dalam Menganalisis Hadis (Studi 

Konsep Makiyyah dan Madaniyyah)” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., suri 

teladan sepanjang zaman yang telah membawa umat manusia dari zaman 

kejahiliyahan menuju zaman yang penuh ilmu dan cahaya. Penyusunan skripsi ini 

tentunya tidak lepas dari bimbingan, dukungan, dan bantuan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada 

penulis untuk menempuh pendidikan pada Program Sarjana Jurusan Ilmu 

Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

2. Prof. Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Drs. Indal Abror, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing sekaligus Ketua Jurusan 

Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, atas kesediaan beliau meluangkan waktu, memberikan arahan, 

bimbingan, masukan, motivasi serta nasihat yang bernilai selama proses 

penulisan skripsi ini. Atas bimbingan yang konsisten dan kesediaan beliau 
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mendampingi proses penulisan ini, penulis menyampaikan rasa hormat dan 

terima kasih yang sebesar-besarnya. 

4. Asrul, M.Hum., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas dukungan, semangat, 

dan motivasi yang turut menguatkan penulis selama proses penyusunan skripsi 

ini. 

5. Dr. H. Agung Danarta, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Akademik, atas 
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6. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya pada Jurusan Ilmu Hadis, yang telah 

mendidik, membimbing, dan berbagi ilmu yang bermanfaat selama penulis 

menempuh proses perkuliahan. 

7. Seluruh staf administrasi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
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8. Abi (Nasrullah Bahar) dan Ummi (Andi Ratu Hatmun) tercinta, atas cinta yang 

tak tergantikan, doa yang tiada putus, serta kesabaran dan pengorbanan yang 

menjadi sumber kekuatan dalam setiap langkah penulis. Segala keberhasilan ini 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penerapan teori Theodor Nöldeke dalam analisis hadis, 

khususnya melalui pendekatan Makiyyah dan Madaniyyah. Selama ini, pembagian 

Makiyyah dan Madaniyyah dikenal luas dalam studi Al-Qur’an, namun belum 

banyak diterapkan secara sistematis dalam kajian hadis. Melalui pendekatan historis-

linguistik yang digunakan oleh Nöldeke dalam mengklasifikasikan wahyu Al-

Qur’an, penelitian ini mencoba menerapkannya pada hadis Nabi Muhammad saw. 

untuk melihat sejauh mana konsep tersebut relevan dan dapat membantu dalam 

pemetaan serta pemahaman terhadap matan hadis. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, menelusuri sumber-sumber 

primer seperti karya Nöldeke The History of the Qur’an dan literatur hadis klasik, 

serta membandingkannya dengan pendekatan konvensional dalam ilmu hadis seperti 

asbāb al-wurūd dan tārīkh al-mutūn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori 

Nöldeke, meskipun berasal dari orientalis Barat, menawarkan kerangka periodisasi 

yang dapat membantu memahami dinamika perubahan isi hadis seiring 

perkembangan dakwah Nabi di Makkah dan Madinah. Penerapan teori ini juga 

membuka ruang diskusi baru dalam studi matan hadis, khususnya dalam melihat 

konteks sosio-historis hadis secara lebih tajam. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian hadis kontemporer dengan 

memperluas cakupan analisis menggunakan teori interdisipliner. 

 

Kata Kunci: Theodor Nöldeke, Makiyyah dan Madaniyyah, analisis hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pentingnya memahami konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis 

menjadi esensial dalam studi hadis Islam. Konsep ini memiliki dampak 

signifikan terhadap interpretasi, penerapan, dan relevansi suatu hadis dalam 

konteks kehidupan masyarakat Muslim. Penelitian sebelumnya telah 

mengedintifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis, 

menggunakan teori dasar yang umumnya digunakan dalam menentukan fase 

Makiyyah dan Madaniyyah pada Al-Qur'an. 

Teori yang digunakan dalam penelitian sebelumnya telah 

mengklasifikasi hadis menjadi dua kategori utama berdasarkan periode 

sejarah, baik dari segi waktu maupun peristiwa yang terkait. Hadis-hadis 

yang terjadi sebelum hijrah, seperti yang diriwayatkan oleh sahabat yang 

meninggal sebelum hijrah dan peristiwa seperti penyerangan ka’bah oleh 

pasukan gajah, tergolong dalam fase Makiyyah. Sementara itu, hadis-hadis 

yang terjadi setelah hijrah, seperti yang diriwayatkan oleh sahabat Anshar 

dan yang masuk Islam setelah hijrah, peristiwa-peristiwa setelah hijrah 

seperti piagam Madinah, serta hadis hadis yang bertemakan hukum legal 

(fiqih), tergolong dalam fase Madaniyyah. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menjelaskan aspek-aspek 

penting dari Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis, masih terdapat 

kekosongan pengetahuan yang perlu diteliti lebih mendalam. Penggunaan 

teori Theodor Nöldeke sebagai alat analisis belum dieksplorasi. Dengan 

mengadopsi teori ini, diharapkan dapat memberikan perspektif baru dan 

lebih kritis terhadap konsep-konsep hadis.  

Theodor Nöldeke, seorang orientalis terkemuka abad ke-19, memiliki 

kontribusi signifikan dalam menelaah sejarah perkembangan Islam. 

Pandangannya terhadap fase Makiyyah dan Madaniyyah pada Al-Qur’an 

memberikan pemahaman yang kritis terhadap perubahan kontekstual dan 

karakteristik dalam ajaran Islam, ditambah lagi pandangan Theodor Nöldeke 

mengenai ayat ayat makiyyah dan Madaniyyah ini berbeda dengan 
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pemahaan tokoh lain. Teori ini yang awalnya digunakan untuk membedakan 

ayat-ayat Makiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an, dalam penelitian ini 

akan mencoba menerapkan teori tersebut pada hadis.  

Penggunaan teori Theodor Nöldeke diharapkan memberikan wawasan 

yang lebih dalam dan sistematis terhadap konsep Makiyyah dan 

Madaniyyah pada Hadis. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi 

kekosongan pengetahuan yang masih ada, tetapi juga untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang konsep 

Makiyyah dan Madaniyyah pada Hadis dalam konteks teori tersebut. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan pemikiran keislaman dan pemahaman hadis di kalangan 

masyarakat Muslim.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani 

pemahaman konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis dengan 

menerapkan teori Theodor Nöldeke, yang sebelumnya telah digunakan pada 

Al-Qur'an. Fokus penelitian adalah mencari keberadaan konsep Makiyyah 

dan Madaniyyah dalam hadis dan sejauh mana konsep ini dapat 

diaplikasikan di luar Al-Qur'an. Penelitian ini juga memperluas penerapan 

teori Nöldeke ke dalam literatur hadis untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang konsep tersebut.  

Dengan demikian, penelitian ini, berjudul "Penerapan Teori Theodor 

Nöldeke Dalam Menganalisis Hadis (Studi Konsep Makiyyah Dan 

Madaniyyah)", akan berusaha mengaitkan dan mengaplikasikan teori 

Nöldeke dalam konteks hadis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

di rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah Menurut 

Theodor Nöldeke? 

2. Bagaimana klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis? 
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3. Bagaimana penerapan konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis 

menggunakan teori Theodor Nöldeke? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah 

menurut Theodor Nöldeke. 

2. Mendeskripsikan klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada 

hadis.  

3. Mendeskripsikan bagaimana penerapan konsep Makiyyah dan 

Madaniyyah pada hadis menggunakan teori Theodor Nöldeke. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat utama dalam mendalami dan 

mengkhususkan konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis, dengan 

mengintegrasikan kerangka konseptual yang telah dikembangkan dalam 

tradisi keilmuan Islam dengan teori periodisasi dari Theodor Nöldeke yang 

semula diperuntukkan bagi Al-Qur'an. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membangun pemetaan yang lebih tajam dan kontekstual terhadap hadis, 

melalui kolaborasi antara indikator Makiyyah dan Madaniyyah yang telah 

dirumuskan dalam penelitian-penelitian sebelumnya dengan periodisasi 

historis ala Nöldeke.  

Dengan menggabungkan dua pendekatan tersebut, penelitian ini 

berupaya mengidentifikasi ulang fase-fase Makiyyah dan Madaniyyah pada 

hadis secara lebih sistematis, sekaligus menganalisis dampaknya terhadap 

interpretasi dan pemahaman konteks historis hadis. Hal ini memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan studi historiografi hadis serta 

membuka ruang baru untuk pendekatan interdisipliner antara ilmu hadis dan 

studi orientalis. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi berarti terhadap 

pengembangan pemikiran keislaman dan pemahaman hadis. Selain itu, 
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penelitian ini diharapkan mampu menyediakan kerangka konseptual yang 

kuat untuk memahami hadis-hadis Makiyyah dan Madaniyyah, serta 

menambah literatur tentang penerapan teori Theodor Nöldeke dalam kajian 

hadis Islam.  

Selain manfaat tersebut, penelitian ini juga diharapkan memberikan 

sumbangan berharga dalam pemahaman Islam dan konsep Makiyyah dan 

Madaniyyah. Dengan mencoba menerapkan teori Theodor Nöldeke pada 

hadis, penelitian ini memperluas wawasan tentang hubungan antara Al-

Qur'an dan hadis, mengisi kekosongan dalam penelitian sebelumnya. 

Identifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis diharapkan 

dapat memperkuat kritik hadis dan membantu dalam menilai pengaruhnya 

dalam praktik keagamaan dan hukum Islam.  

Hal ini memiliki dampak penting dalam kajian Islam, mendorong 

dialog intelektual dalam dunia akademik, dan memberikan pemahaman yang 

lebih kaya tentang sumber-sumber utama dalam Islam. Penelitian ini juga 

diharapan mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

konteks sejarah dan perubahan sosial dalam masyarakat Muslim. Lebih jauh, 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang 

mengembangkan konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis dengan 

melibatkan sumber-sumber tambahan dan teori-teori lainnya. Keberlanjutan 

penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan untuk pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang peran fase Makiyyah dan Madaniyyah dalam 

pembentukan ajaran Islam. 

 

E. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini terletak pada pembahasan 

periodisasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah yang dirumuskan oleh 

Theodor Nöldeke, yang semula diperuntukkan bagi Al-Qur’an, kemudian 

diterapkan dalam konteks hadis. Penerapan ini difokuskan pada upaya 

mengidentifikasi dan mengklasifikasi hadis-hadis Makiyyah dan 

Madaniyyah dengan menggunakan teori Nöldeke sebagai kerangka analisis. 

Namun demikian, penelitian ini tetap memperhatikan konsep Makiyyah dan 
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Madaniyyah dalam hadis yang telah dirumuskan sebelumnya, sehingga hasil 

analisis tidak hanya bergantung pada teori Nöldeke, tetapi juga selaras 

dengan tradisi keilmuan hadis yang ada. 

 

F. Kajian Pustaka 

Perkembangan disiplin ilmu mengenai hadis hingga saat ini mencakup 

dalam dua aspek utama, yaitu aspek sanad (eksternal) dan matan (internal). 

Dalam konteks sanad, terdapat disiplin ilmu seperti Ilmu Rijāl al-Hadīṡ 

yaitu ilmu yang membahas mengenai ihwal dan sejarah kehidupan para 

rawih1. Secara umum ilmu ini dibagi menjadi dua anak cabang, yakni Ilmu 

Tārikh al-Ruwāh yang berfokus pada biografi singka perawi, seperti tanggal 

lahir, wafat, guru guru, murid, karya kaya, dan lain sebagainya2.  Dan Ilmu 

Jarh wa al-Ta'dīl yang berfokus pada kualitas perawih yang mempengaruhi 

diterima atau ditolaknya periwayatannya, dimana jika rawih tersebut berat 

timbangannya riwayatnya, akan tetapi jika timbngan rawih tersebut ringan 

maka riwayatnya tertolak3. Kedua cabang ini menjadi representasi penting 

dalam wacana historisitas hadis dengan fokus pada validitas sanad atau 

rantai narasi hadis.  

Sementara itu, dalam konteks matan, disiplin ilmu seperti Ilmu Asbāb 

al-Wurūd dimana menitik beratkan pada sebab-sebab munculnya suatu 

hadis4 dan Tarīkh al-Mutūn yang membahas konteks sejarah kapan dan 

waktu apa hadis tersebut diucapkan atau diterapkan5. Dalam konteks ini, 

pemahaman tentang Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis berkaitan 

dengan konsep historisitas suatu hadis. Konsep ini mencakup pemahaman 

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi selama dua fase penting dalam 

 
1 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musshthalah al-Hadis, (Bandung: PT Alma 'Arif, 1970). 

Hal. 245. 
2 Muhammad 'Ajjaj Khatib. Ushūl al Hadīṡ terj. Qadirun Nur. (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2008), Hal 253. 
3 Nuruddin, Ulumul Hadis, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) Hal 84. 
4 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalah al-Hadis, (Bandung: PT Alma 'Arif, 1970). 

Hal 286. 
5 Ibid. Hal. 290. 
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sejarah Islam, yaitu fase Makiyyah (Mekah) dan Madaniyyah (Madinah) 

pada kehidupan Nabi Muhammad saw. 

Namun, tampaknya konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam studi 

hadis yang umumnya dikenal belum menjadi bidang kajian yang berdiri 

sendiri, dan sangat jarang adanya literatur yang secara eksplisit 

mengeksplorasi konsep ini secara mendalam. Dalam wacana utama 

penelitian studi hadis, perlu diperhatikan bahwa konsep Makiyyah dan 

Madaniyyah dalam hadis masih menjadi bagian yang belum tersusun 

sebagai disiplin ilmu yang independen. 

Pada dasarnya, konsep ini memiliki korelasi yang kuat dengan Ilmu 

Tarīkh al-Mutūn6, yang memusatkan perhatian pada konsep historis suatu 

hadis diucapkan atau suatu perbuatan dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 

Muhammad saw. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep 

Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis dapat dianggap sebagai cabang 

ilmu yang tumbuh dari berbagai disiplin ilmu dalam 'Ulumul Hadis 

tradisional, terutama Ilmu Tarīkh al-Mutūn dan disiplin sejenisnya. Ini 

memiliki keterkaitan erat dengan cara hukum-hukum dalam hadis diambil, 

dan memberikan suatu kerangka kerja yang lebih khusus dalam memahami 

konteks sejarah hadis, yakni hadis Makiyyah dan Madaniyyah. 

Penelitian mengenai Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis masih 

sangat jarang dilakukan. Salah satu yang pernah meneliti hal ini adalah 

Reno Novriadi, salah satu mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga, dalam skripsinya yang berjudul “Makkiyyah Dan Madaniyyah 

Pada Hadis (Upaya Menemukan Konsep Makkiyyah dan Madaniyyah dalam 

Hadis) pada tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

merintis konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah pembahasan tentang konsep Makkiyyah dan 

Madaniyyah dalam studi hadis. Dimana penelitian ini mengidentifikasi tiga 

indikator untuk menentukan status Makkiyyah dan Madaniyyah dalam 

sebuah hadis, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang meninggal 

 
6 Salah satu disiplin Ilmu Hadis yang membahas mengenai konteks sejarah dimana 

hadis tersebut diucapkan dan diterapkan (Lihat , Ikhtisar Mushthalah al-Hadis hal 290) 
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sebelum hijrah, hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Anshar, dan hadis 

yang menceritakan mengenai suatu even tertentu, apakah menggambarkan 

sebelum hijrah atau setelah hijrah. Penelitian ini juga menyatakan bahwa 

konsep Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Qur'an dapat diadopsi ke dalam 

studi hadis. Namun, penelitian ini merupakan langkah awal dan memerlukan 

penelitian lebih lanjut. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan 

ini akan melanjutkan penelitian sebelumnya. Dimana pada penelitian ini 

akan berfokus pada penerapan teori Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis 

menggunakan teori salah satu tokoh orientalis pada bidang Studi Ilmu dan 

sejarah literatur Timur tengah yang berasal dari Jerman yaitu Theodor 

Nöldeke. Konsep ini merupakan konep yang dulunya merupakan penerapan 

pada ayat al Qur’an, penelitian ini akan mencoba mengaplikasikannnya pada 

hadis hadis Nabi Muhammad saw. Muhammad saw. 

 

G. Kerangka Teori 

Kerangka teori digunakan untuk memudahkan pemahaman mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Beberapa teori yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Teori Pemahaman Hadis 

       Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al Qur’an. 

Sebagaimana dari segi fungsinya, hadis memiliki tiga peran utama 

terhadap al-Qur'an, pertama, sebagai pemberi penjelasan (muwaḍiḥ), 

kedua, sebagai penguat atau penegas (muakkid), dan ketiga, sebagai 

pembuat hukum (syariat) tambahan yang tidak terdapat dalam teks al-

Qur'an (zaidah 'alaih). Oleh karena itu, keduanya tidak dapat berdiri 

sendiri, tetapi saling melengkapi7.  

 
7 Reno Novriadi dan Indal Abror, Makkiyyah Dan Madaniyyah Pada Hadis (Upaya 

Menemukan Konsep Makkiyyah dan Madaniyyah). Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan 

Hadis, 2015, h. 17. 
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Hadis secara bahasa adalah (الجديد)  yang berarti baru; (القريب) yang 

berarti dekat, yang belum lama terjadi; ( الخبر) yang berarti berita8. 

Sedangkan dalam memberikan pendefinisian ilmu hadis secara istilah, 

ulama berbeda pendapat berdasarkan  latar belakang keilmuan9. 

Pertama, menurut ulama hadis, hadis merupan egala sesuatu yang 

berasal dari Rasul Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, 

sifat yang bersifat bawaan, ataupun sifat yang berupa akhlaq atau 

perjalanan hidupnya baik sebelum ia diutus menjadi Rasul ataupun 

setelahnya10. 

Kedua, hadis menurut ulama ushul fikhi dan ahli fikhi memberikan 

pendefinisan tersebut dengan alasan bahwa pribadi Nabi Muhammad 

saw. Muhammad saw. merupakan pengganti Undang-Undang 

(disamping al Qur’an) yang dijadikan sebagai dasar dasar yang 

menjelaskan tentang aturan hidup, dengan demikian ahli fikhi dan 

Ushul fikhi membatasi diri dengan hal hal yang bersangkutan dengan 

penetapan hukum saja11. 

Sehingga dapat dismpulkan bahwa definisi hadis bervariasi di antara 

berbagai kelompok ulama Islam, mencerminkan perbedaan dalam 

pemahaman peran dan ruang lingkup hadis dalam agama. Ulama Hadis, 

Muhadditsin, melihat hadis sebagai segala sesuatu yang berasal dari 

Nabi Muhammad saw., mencakup aspek-aspek kehidupannya. 

Sementara itu, Ulama Ushul Fiqh membatasi definisi hadis pada apa 

yang dapat digunakan sebagai dalil hukum syariah, sedangkan Ahli 

Fikhi lebih membatasinya pada ketetapan-ketetapan yang tidak bersifat 

fardu atau wajib. Perbedaan ini mencerminkan pendekatan yang 

berbeda terhadap warisan Nabi Muhammad saw. dan cara 

penggunaannya dalam konteks hukum dan praktek keagamaan. 

 
8 Syuhudi Ismail, Pngantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1991) hal 1. 
9 Marhumah, Ulumul Hadis: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode, dan Contoh, 

(Yogyakarta: Suka Press, 2014) hal 11. 
10 Muhammad ‘Ajjâj al-Khatîb, al-Sunnah Qabla al-Tadwîn, (Beirut: Dar al-Fikr, 

1989), hlm.19. 
11 Syuhudi Ismail, Pngantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1991) hal 2.-3. 
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2. Teori Makiyyah dan Madaniyyah  

Pada dasarnya, konsep makiyyah dan madaniyyah merupakan 

klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut Badruddin al Zarkasy, ada 

tiga ragam pendefinisian terkait term makiyyah dan madaniyyah dalam 

ayat al qur’am. Pertama, Makiyyah merujuk pada ayat-ayat yang 

diwahyukan di Makkah, sementara Madaniyyah merujuk pada ayat-

ayat yang diwahyukan di Madinah. Kedua, Makiyyah merujuk pada 

ayat-ayat yang diwahyukan sebelum hijrah, meskipun di Madinah, 

sementara Madaniyyah merujuk pada ayat-ayat yang diwahyukan 

setelah hijrah, meskipun di Makkah. Dan ketiga, Makiyyah merujuk 

pada ayat-ayat yang ditujukan khusus kepada penduduk Makkah, 

sedangkan Madaniyyah merujuk pada ayat-ayat yang ditujukan kepada 

penduduk Madinah. Akan tetapi menurut al-Zarkasy, pendapat yang 

paling umum diterima adalah yang kedua12. 

Adapun penerapan konsep makiyyah dan madaniyyah pada hadis 

menurut Reno, Hadis Makkiyyah adalah segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Rasulullah Saw. baik berupa perkataan, perbuatan 

atau ketetapan dalam konteks sebelum hijrah. Sedangkan Hadis 

Madaniyyah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah 

Saw. baik berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan dalam konteks 

setelah hijrah13. 

3. Teori Theodor Nöldeke 

Theodor Nöldeke adalah seorang orientalis asal Jerman yang sangat 

berpengaruh dalam bidang studi Al-Qur'an. Ia tidak mengklasifikasikan 

Al-Qur'an menjadi "Makiyyah" dan "Madaniyyah" seperti yang sering 

digunakan dalam literatur Islam. Klasifikasi ini lebih banyak digunakan 

dalam konteks tafsir Al-Qur'an, sementara Nöldeke lebih terkenal 

karena klasifikasi sejarah surah-surah Al-Qur'an. Nöldeke 

 
12 Al Burhān fī Ulūmil Qur’ān, Juz 1, hlm. 23. 
13 Reno Novriadi dan Indal Abror, Makkiyyah Dan Madaniyyah Pada Hadis (Upaya 

Menemukan Konsep Makkiyyah dan Madaniyyah). Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan 

Hadis, 2015, h 20-21 
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mengembangkan klasifikasi historis surah-surah Al-Qur'an menjadi 

empat bagian. Diantaranya, Makiyyah awal, pertengan akhir, dan 

Madaniyyah14. 

Nöldeke mengategorikan fase Makiyyah dan Madaniyyah dengan 

merujuk pada aspek sejarah yang terdapat dalam Al-Qur'an. Beberapa 

ayat dalam Al-Qur'an menyajikan informasi tentang peristiwa-peristiwa 

sejarah yang menjadi dasar untuk menentukan kategorisasi sebagai 

Makiyyah atau Madaniyyah.  

 

H.  Metode Penelitian 

Dalam penyusunan karya ilmiah, peneliti akan memanfaatkan berbagai 

metode untuk memastikan keabsahan informasi yang diteliti. Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu15. Dengan menggunakan metode yang 

tepat, peneliti dapat menjalankan penelitian dengan efisien dan efektif. 

Berikut adalah penjelasan mengenai metode penelitian yang akan diterapkan 

dalam penelitian ini. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menemukan 

konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada Hadis menggunakan teori 

Theodor Nöldeke. Lebih spesifiknya, penelitian ini akan berfokus pada 

kajian kepustakaan atau kajian literatur (library resarch) yang berarti 

seluruh data yang dikaji bersumber dari literatur, baik yang bersifat 

primer maupun sekunder. Sehingga hasil dari penelitian ini akan 

berbentuk analisis deskriptif, dimana akan memberikan penjelasan 

mengenai hal-hal yang menjadi konsep dasar dalam menentukan hadis 

hadis Makiyyah dan Madaniyyah menggunakan teori Theodor Nöldeke. 

Pendekatan deskriptif analitis memberikan kerangka kerja yang cocok 

untuk menyajikan informasi dengan jelas dan merinci karakteristik 

 
14 Theodor Nöldeke, The History Of The Quran terj. Wolfgang H. Behn, (Leiden: 

BRILL, 2013) 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013) Hal. 2. 
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esensial dari hadis-hadis yang dianalisis, sehingga dapat memberikan 

kontribusi signifikan pada pemahaman tentang teori tersebut.  

2. Data dan Sumber Data 

Data merupakan bahan dasar yang digunakan untuk analisis lebih 

lanjut dalam rangka memahami suatu fenomena atau menjawab 

pertanyaan penelitian. Sedangkan sumber data merupakan suatu entitas 

atau obyek yang menjadi asal data yang diperoleh. Keberadaan data dan 

sumber data menjadi suatu kebutuhan esensial untuk mendukung 

pelaksanaan penelitian dan sekaligus memastikan keberhasilannya16. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang akan berfokus pada 

analisis literatur dan kumpulan penelitian terkait. Dalam penelitian ini, 

peneliti membagi dua data dan sumber data, yakni data dan sumber data 

primer dan data dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini  adalah 

buku yang ditulis oleh Theodor Nöldeke yang berjudul “The 

History Of The Quran”,  penelitian Novriadi (2014) “Makiyyah 

dan Madaniyyah Pada Hadis (Upaya Menemukan Konsep 

Makiyyah dan Madaniyyah Pada Hadis)”, serta kitab-kitab yang 

membahas tentang historitas suatu hadis baik aspek sanad dan 

matan dan kitab-kitab sirah nabi. 

b. Data Sekunder 

Data dan sumber data sekunder yang akan digunakan dalam 

penilitian ini sebagai penukung adalah artikel dan jurnal yang 

diperoleh dari internet mengenai.  

3. Tehnik Pengambilan Data 

Tehnik pengumpulan data primer yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode studi pustaka 

(ResearchLibrary), yaitu data diambil dari sumber yang ada, dengan 

tehnik catat sebagai tehnik pendukung. Sedangkan tehnik pengumpulan 

 
16 Nufian dan Wayan Weda, Teori dan Praktis: Riset Komunikasi Pemasaran 

Terpadu, (Malang: UB Press, 2018), hlm. 49. 



12 

 

 

 

data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Internet Research, yaitu pengumpulan data 

melalui internet dengan teknik membaca, dan pencatatan sebagai teknik 

lanjutan. 

4. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini, tehnik yang digunakan dalam mengolah data 

adalah dengan mengumpulkan data atau informasi yang dari semua 

sumber yang ditemukan. Selanjutnya data-data yang telah kumpulkan 

tersebut dianalisis secara kritis sehingga menghasilkan kesimpulan.  

 

I. Sistematika Penulisan 

Sebagai upaya mempermudah dalam penulisan ini, maka penulis 

membagi skripsi ini atas lima bab, sebagaimana pedoman penulisan 

proposal dan skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup beberapa subbab 

penting, yakni: latar belakang yang menjelaskan alasan pemilihan judul; 

rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian; tujuan sebagai 

jawaban atas rumusan tersebut; serta manfaat penelitian bagi kalangan 

akademik dan praktis. Kemudian disertakan batasan masalah untuk 

memperjelas ruang lingkup bahasan, kajian pustaka sebagai penanda 

orisinalitas, kerangka teori sebagai dasar berpikir, metode penelitian yang 

digunakan, dan sistematika penulisan agar karya lebih terarah. 

Bab dua, pada bab ini membahas mengenai konsep Makiyyah dan 

Madaniyyah menurut Theodor Nöldeke dalam Al-Qur’an, sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Theodor Nöldeke membagi 

pemetaan penurunan Al-Qur’an dilihat dari segi waktu. Disamping itu akan 

dipaparkan juga mengenai problem diskursus antara kajian konvensional 

dalam ulumul hadis, diantaranya kajian mengenai asbāb al-wurūd dan tārīkh 

al-mutūn  dengan kajian Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis yang telah 

ada. Bab tiga, akan membahas mengenai konsep makiyyah dan 

Madanaiyyah sebelumnya, dimana konsep Makiyyah dan Madaniiyah yang 
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telah terumuskan dengan menggunakan teori dasar pada pemetaan 

priodesasi dalam memetakan Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis. 

Bab empat, berisi penerapan konsep Makiyyah dan Madaniyyah 

menurut Theodor Nöldeke pada hadis, indikator-indikator yang menjadi 

kator pembagian priodesasi serta contoh konkrit implikasi hadis makiyyah 

dan Madaniyyah. Pada tulisan ini akan dipaparkan, apakah dan sejauh mana 

teori yang diterapkan oleh Theodor Nöldeke pada Al-Qur’an dapat 

diterapkan pada hadis. Bab lima, sebagai bab penutup, memuat rangkuman 

kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian 

ini, serta disertai dengan saran sebagai tindak lanjut dari hasil kajian. 



 

 

123 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap 

periode penyampaian hadis, yaitu Makiyyah dan Madaniyyah, dalam rangka 

mengungkap dinamika dakwah Nabi Muhammad saw. dan proses formasi 

ajaran Islam secara lebih kontekstual. Kajian ini secara khusus menelaah 

konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis dengan menerapkan 

pendekatan teori Theodor Nöldeke, seorang orientalis yang sebelumnya 

dikenal luas dengan klasifikasi kronologis terhadap surah-surah Al-Qur'an.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

1. Konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis dapat ditetapkan 

secara metodologis berdasarkan pendekatan historiografis. Hal ini 

berarti bahwa hadis-hadis tidak hanya dilihat dari isinya secara 

normatif, tetapi juga dianalisis berdasarkan konteks waktu, tempat, dan 

latar sejarah saat hadis tersebut disampaikan. Hadis Makiyyah mengacu 

pada sabda, tindakan, atau persetujuan Nabi sebelum hijrah ke 

Madinah, sedangkan hadis Madaniyyah merujuk pada segala aktivitas 

kenabian setelah hijrah. Konsep ini memperluas cakupan studi ulūm al-

ḥadīṡ ke arah yang lebih kontekstual dan kritis.  

2. Teori Theodor Nöldeke, yang awalnya digunakan untuk menyusun 

urutan turunnya ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan metode historis dan 

linguistik-filologis, menunjukkan relevansi dalam dunia hadis. Dengan 

memetakan periode Makiyyah menjadi tiga fase (awal, pertengahan, 

akhir) dan fase Madaniyyah sebagai satu kesatuan pasca-hijrah, teori ini 

mampu membuka ruang pemahaman baru terhadap pergeseran isi, 

gaya, dan orientasi ajaran Islam sebagaimana terekam dalam hadis-

hadis Nabi. Aplikasi teori ini terhadap hadis menjadi inovasi penting 

dalam penelitian ini.  

3. Dalam proses penerapannya, teori Nöldeke dipadukan dengan 

indikator-indikator penentu periodisasi hadis, antara lain: Waktu 

penyampaian (pra atau pasca-hijrah), Tempat peristiwa atau 
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penyampaian hadis, Identitas perawi, apakah termasuk sahabat yang 

wafat sebelum hijrah, Anshar, atau perawi pasca-hijrah, Tema hadis, 

apakah berfokus pada tauhid, eskatologi, atau hukum dan sosial 

kemasyarakatan, objek dakwah, yakni siapa yang menjadi sasaran dari 

isi hadis, Konteks historis (melalui pendekatan asbāb al-wurūd dan 

tārīkh al-mutūn), serta indikator implisit dalam redaksi dan susunan 

matan hadis.  

4. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memperkenalkan penerapan 

metode orientalis (dalam hal ini teori Nöldeke) ke dalam studi hadis 

secara kritis dan proporsional. Bukan untuk mengadopsi seluruh 

paradigma orientalis, tetapi untuk memanfaatkan sistematika ilmiahnya 

dalam membaca kembali warisan Islam dengan pendekatan sejarah 

yang lebih terstruktur. Penelitian ini juga memperkaya literatur Islam 

dengan membuka ruang integrasi antara metodologi klasik dan modern, 

serta antara pendekatan normatif dan kontekstual.  

5. Penelitin ini membuktikan bahwa pemahaman terhadap Makiyyah dan 

Madaniyyah dalam hadis bukan sekadar klasifikasi formal, tetapi 

merupakan alat penting untuk memahami dinamika dakwah Nabi, 

perubahan strategi komunikasi kenabian, serta evolusi hukum dan nilai-

nilai Islam yang terus menyesuaikan dengan konteks sosial dan historis 

umat. Dalam konteks kontemporer, pemahaman ini dapat menjadi 

pijakan dalam membaca hadis secara lebih adaptif dan kontekstual, 

tanpa kehilangan otoritas sumber-sumber keagamaan. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh, penelitian ini 

merekomendasikan penguatan pendekatan historiografis dalam studi hadis, 

terutama dalam mengembangkan klasifikasi Makiyyah dan Madaniyyah 

secara metodologis. Penggunaan teori Nöldeke menunjukkan bahwa 

pendekatan ilmiah modern dapat memberikan perspektif baru jika 

diterapkan secara kritis dan proporsional. Oleh karena itu, perlu ada 

pengembangan lebih lanjut yang mengintegrasikan metode tradisional 
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seperti ulūm al-ḥadīṡ dengan teori-teori modern, guna menghasilkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap hadis Nabi.  

Penelitian ke depan diharapkan mampu menjangkau aspek tematik 

yang lebih spesifik, seperti hadis-hadis hukum, hadis politik, atau hadis 

interaksi sosial, dengan mempertimbangkan periodisasinya. Dengan 

demikian, studi hadis dapat lebih kontekstual dan mampu menjawab 

persoalan-persoalan keagamaan modern secara lebih proporsional dan 

berorientasi sejarah. Akhirnya, penulis berharap penelitian ini menjadi 

landasan awal bagi kajian lanjutan yang lebih dalam dan terfokus, serta 

mendorong lahirnya pendekatan-pendekatan baru dalam studi hadis yang 

tidak hanya tekstual, tetapi juga historis, kritis, dan konstruktif.  
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